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Abstract 

Veteran Malang road is one of the roads in the center of Malang City, whose traffic 

conditions are dense and irregular, especially during peak hours and frequent traffic jams that 

can affect road user delays and safety. The purpose of this study is to focus on evaluating 

traffic on the Veteran Malang road and analyzing traffic capacity. The results of this study are 

the traffic conditions on Jalan Veteran Malang based on the analysis, it is known that Jalan 

Veteran Malang is a two-lane two-way divided with a width of 6 meters, has sidewalks and 

road shoulders and high Average Daily Traffic (pcu/hour). occurred at Pos 1 at 07.00 – 08.00 

WIT at 1,845 smp/hour and the lowest occurred at Pos 2 at 15.00 – 16.00 WB at 1.341 

smp/hour. The traffic capacity of the Veterans Malang road is now known at post 1 and post 2 

from 06.00 – 18.00 at 2958 smp/hour, which means it is almost saturated. This data can be 

seen from the degree of saturation of 0.66 at heading 1 and 0.73 at heading 2. 

Keywords: Degree of saturation; traffic volume; road performance; 

 

Abstrak 

Jalan Veteran Malang merupakan jalan salah satu jalan di pusat Kota Malang, yang 

kondisi lalu lintasnya tersebut padat dan tidak teratur terlebih pada saat jam sibuk dan sering 

terjadi kemacetan yang dapat mempengaruhi keterlambatan pengguna jalan dan keselamatan. 

Tujuan dalam penelitian ini berfokus pada evaluasi lalu lintas di jalan Veteran Malang dan 

menganalisa kapasitas lalu lintas. Hasil dari penelitian ini adalah kondisi lalu lintas di jalan 

Veteran Malang berdasarkan analisa diketahui yaitu di Jalan Veteran Malang merupakan dua 

lajur dua arah terbagi dengan lebar 6 meter, memiliki Trotoar dan bahu jalan dan Lalu Lintas 

Harian Rata-rata (smp/jam) yang tinggi terjadi di Pos 1 pada jam 07.00 – 08.00 Wib sebesar 

1.845 smp/jam dan paling rendah terjadi pada Pos 2 jam 15.00 – 16.00 Wib sebesar 1.341 

smp/jam. Kapasitas lalu lintas jalan Veteran Malang sekarang diketahui pada pos 1 dan pos 2 

dari jam 06.00 – 18.00 sebesar 2958 smp/jam yang artinya hampir jenuh. Pada data tersebut 

terlihat dari angka derajat kejenuhan sebesar 0,66 pada pos 1 dan 0,73 pada pos 2. 

Kata kunci: Derajat kejenuhan; volume lalu lintas; kinerja jalan; 

 

PENDAHULUAN 

Jalani rayai adalahi jalani utamai yangi menghubungkani satui kawasani dengani kawasani 

lainnya.i Jalani rayai memilikii ukurani yangi lebihi lebar,i besar,i dilapisii aspali dani bisai 

dilewatii darii duai arahi berlawanan.i Dii Indonesia,i pembangunani jalani rayai tidaki terlepasi 

darii pengaruhi erai Belandai yangi mendudukii Indonesiai waktui itu.i Jalani rayai jugai bertujuani 

untuki membangkitkani rodai ekonomii dalami hali pengirimani barangi dagangi darii satui tempati 

kei tempati lainnya.i Segalai aktivitasi kitai sebagaii manusiai pastii akani melewatii jalan.i Jalani 

digunakani untuki melintasi kei suatui tujuani tertentu.i Bagii andai yangi menggunakani 

transportasii ataui kendaraani pastinyai akani melewatii jalani raya. 

Kemacetani dalami berlalui lintasi merupakani hali yangi wajari kitai lihati dii kota-kotai 

besari khususnyai Kotai Malangi sebagaii kotai yangi sedangi berkembang.i Kondisii inii dapati 

dilihati padai ruasi jalani Veterani Malangi yangi merupakani jalani penghubungi antarai jalani 

https://kumparan.com/topic/jalan
https://kumparan.com/topic/kendaraan
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Bendungani Sigura-gura,i jalani rayai Sumbersari,i dani jalani Bendungani Sutami,i dimanai 

kondisii lalui lintasnyai i padati dani tidaki teraturi dikarenakani wilayahi tersebuti dekati dengani lokasii 

kampusi Universitasi Brawijayai dani Instituti Teknologii Nasionali Malang,i apalagii padai saati jami sibuki 

dani padai jaluri inii terjadii seringi terjadii kemacetani yangi dapati mengakibatkani 

keterlambatani dani keselamatani penggunani jalan.i Hali inii dapati memperngaruhii terjadinyai 

kurangnyai kenyamanani berkendaraan,i kecelakaani lalui lintas,i antriani panjangi bahkani dapati 

terjadii kemacetani lalui lintas.i Untuki mengatasii problemi tersebuti makai perlui diadakani 

surveyi untuki mengetahuii kapasitasi ruasi jalani tersebut,i apakahi mampui untuki menampungi 

arusi lalui lintasi sekarangi dani arusi lalui lintasi dii masai yangi akani datang,i sehinggai 

didapatkani solusii yangi baiki untuki arusi lalui lintasi yangi sekarangi dani padai masai yangi 

akani datang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Nilaii kapasitasi jalani diperolehi darii pengumpulani datai arusi lalui lintasi dani datai 

surveyi jalani yangi dinyatakani dalami satuani mobili penumpangi (smp).i Untuki jalani duai lajuri –i 

duai arahi penentuani kapasitasi berdasarkani arusi lalui lintasi total,i sedangkani untuki jalani 

dengani banyaki lajuri perhitungani dipisahkani secarai peri lajur.i Persamaani untuki menentukani 

kapasitasi adalahi sebagaii berikut. 

Ci =i Coi xi FCwi xi FCspi xi FCsfi xi FCcs (2.1) 

Dengan: 

 Ci i i i =i kapasitasi (smp/jam). 

Co =i kapasitasi dasari (smp/jam). 

FCw =i faktori koreksii lebari jalan. 

FCsp =i faktori koreksii pemisahi arah. 

FCsf =i faktori koreksii hambatani sampingi dani bahui jalan. 

FCcs =i faktori koreksii untuki ukurani kota. 

Adapuni nilaii variabeli yangi termasuki dalami kapasitas,i antarai laini sebagaii berikuti ini: 

1. Faktori kapasitasi dasari (Co)i ditunjukkani dalami Tabeli 2.1 

    Tabel 3.1 Kapasitasi Dasari Jalani Perkotaani (Co) 

 

Tipei Jalan 
Kapasitas 

(smp/jam) 
Catatan 

Jalani satui arahi / 

Empati lajuri terbagi 

1.750 Peri lajur 

Empati lajuri taki terbagi 1.600 Peri lajur 

Duai lajuri taki terbagi 2.800 Duai arah 

i i  Sumber:i (MKJI,i 1997) 

2. Faktori koreksii kapasitasi akibati lebari jalani (FCw)i ditunjukkani dalami Tabeli 2.2    
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                 Tabel 2.2 Faktori Koreksii Kapasitasi Akibati Lebari Jalani (FCw) 

Tipei Jalan Lebari jaluri lalui lintas 

efektifi (Wc) 

FCw 

Jalani satui arahi / 

Empati lajuri terbagi 

Peri lajuri 

3,i 00 

3,i 25 

3,i 50 

3,i 75 

4,i 00 

 

0,i 93 

0,i 97 

1,i 01 

1,i 05 

1,i 09 

Empati lajuri taki terbagi Peri lajuri 

3,i 00 

3,i 25 

3,i 50 

3,i 75 

4,i 00 

 

0,i 92 

0,i 96 

1,i 01 

1,i 06 

1,i 10 

Duai lajuri taki terbagi Totali duai arahi 4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

 

0,i 57 

0,i 88 

1,i 01 

1,i 15 

1,i 26 

1,i 30 

1,i 35 

1,i 41 
i i i i  Sumber:i (MKJI,i 1997) 

3. Faktori koreksii kapasitasi akibati pemisahi arahi (FCsp)i dapati dilihati padai Tabeli 

2.3 

 

          Tabel 2.3 Faktori Koreksii Kapasitasi Akibati Pemisahi Arahi (FCsp) 

Pemisahi arahi SPi %-% 50-50 45-55 40-60 35-65 30-70 

FCi sp Duai lajuri 2/2 1,00 0,98 0,95 0,92 0,89 

Empati lajuri 4/2 1,00 0,98 0,96 0,94 0,92 

i i iSumber:i (MKJI,i 1997) 

 

4. Faktori koreksii kapasitasi akibati hambatani sampingi (FCsf)i terbagii duai yaitu: 

4.1 Jalani dengani bahu 

Faktori koreksii kapasitasi akibati hambatani sampingi (FCsf)i dapati dilihati padai 

Tabeli 2.4 
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Tabel 2.4 Faktori Koreksii Kapasitasi Akibati Hambatani Sampingi (FCsf)i 

padai Jalani dengani bahu 

 

Tipei 

jalan 

Kelasi 

hambatani 

samping 

Faktori koreksii untuki hambatani sampingi dani lebar 

bahui (FCsf) 

Lebari bahui efektifi Ws 

≤i 0,5 1,0 1,5 ≥i 2,0 

Empat Sangati tinggi 0,95 0,97 1,02 1,02 

lajur Tinggi 0,93 0,96 1,01 1,01 

terbagi Sedang 0,91 0,94 0,97 1,01 

 Rendah 0,89 0,91 0,94 0,97 

 Sangati Rendah 0,83 0,87 0,91 0,95 

Empat Sangati tinggi 0,95 0,98 1,02 1,02 

lajuri tak Tinggi 0.93 0,96 1,01 1,01 

terbagi Sedang 0,91 0,94 0,97 1,01 

 Rendah 0,86 0,92 0,93 0,97 

 Sangati Rendah 0,79 0,85 0,89 0,96 

Dua Sangati tinggi 0,93 0,94 0,98 1,02 

jaluri tak Tinggi 0,91 0,93 0,96 1,01 

terbagi Sedang 0,88 0,91 0,94 0,97 

 Rendah 0,81 0,85 0,89 0,94 

 Sangati Rendah 0,72 0,78 0,84 0,90 

i i  Sumber:i (MKJI,i 1997) 

4.2 Jalani dengani kerb 

Faktori koreksii kapasitasi akibati hambatani sampingi (FCsf)i dapati dilihati padai Tabeli 2.5 

Tabel 2.5 Faktori Koreksii Kapasitasi Akibati Hambatani Sampingi (FCsf)i padai 

Jalani dengani Kerb 

 

Tipei 

jalan 

Kelasi 

hambatani 

samping 

Faktori koreksii untuki hambatani sampingi dani lebar 

bahui (FCsf) 

Lebari bahui efektifi Ws 

≤i 0,5 1,0 1,5 ≥i 2,0 

Empat Sangati tinggi 0,94 0,96 0,98 1,02 

lajur Tinggi 0,93 0,95 0,97 1,01 

terbagi Sedang 0,90 0,92 0,94 0,97 

 Rendah 0,85 0,88 0,91 0,94 

 Sangati Rendah 0,80 0,84 0,87 0,91 

 

Tipei 

jalan 

Kelasi 

hambatani 

samping 

Faktori koreksii untuki hambatani sampingi dani lebar 

bahui (FCsf) 

Lebari bahui efektifi Ws 

≤i 0,5 1,0 1,5 ≥i 2,0 

Empat Sangati tinggi 0,94 0,96 0,98 1,02 

Lajuri tak Tinggi 0.92 0,94 0,96 1,01 
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terbagi Sedang 0,89 0,91 0,94 0,96 

 Rendah 0,83 0,86 0,89 0,92 

 Sangati Rendah 0,76 0,80 0,84 0,89 

Dua Sangati tinggi 0,92 0,94 0,96 0,98 

jaluri tak Tinggi 0,89 0,91 0,94 0,96 

terbagi Sedang 0,85 0,87 0,92 0,93 

 Rendah 0,77 0,80 0,83 0,87 

 Sangati Rendah 0,72 0,71 0,73 0,81 

i i Sumber:i (MKJI,i 1997) 

5. Faktori koreksii kapasitasi untuki ukurani kotai (FCcs)i dapati dilihati padai Tabeli 2.6 

Tabel 2.6 Faktori Koreksii Kapasitasi untuki Ukurani Kotai (FCcs) 

Ukurani Kotai (Jutai Penduduk) Faktori koreksii untuki ukurani kotai (FCcs) 

<i 0,1 0,86 

0,1i –i 0,5 0,90 

0,5i –i 1,0 0,94 

1,0i –i 3,0 1,00 

>3,0 1,04 

i iSumber:i (MKJI,i 1997) 

Volumei lalui lintasi adalahi jumlahi kendaraani yangi melaluii suatui titiki padai jalani 

peri satuani waktu.i Volumei lalui lintasi dapati dirumuskani sebagaii berikut. 

Q=i         (2.2)   

Dengan: 

Qi =i volumei lalui lintasi (kend/jam). 

ni =i jumlahi kendaraani yangi melaluii titiki tersebuti dalami intervali waktu.i  

Ti =i intervali waktui pengamatani (jam). 

Volumei lalui lintasi dikonversikani kei satuani mobili penumpangi (smp),i setelahi nilaii 

ekivaleni mobili penumpangi (EMP)i darii masing-masingi kendaraani diketahui. 

Qi =i [(QHVi xi empi HV)i +i (QLVi xi empi LV)i +i (QMCi xi empi MC)] (2.3) 

Kecepatani perjalanani adalahi kecepatani efektifi kendaraani yangi sedangi dalami 

perjalanani antarai duai simpuli yangi dihitungi darii jaraki keduai simpuli dibagii dengani waktui 

tempuhi antarai keduai simpuli tersebut.i Perhitungani waktui tempuhi tersebuti sudahi termasuki 

waktui tundaani yangi terjadii selamai selamai menempuhi antari keduai simpuli tersebut.i Untuki 

metodei pengukurani kecepatani perjalanani dalami penelitiani inii menggunakani metodei 

kendaraani contohi (Floating Car Method),i dalami metodei inii kendaraani surveii mengikutii 

mayoritasi pergerakani kendaraani dii ruasi jalan.i Padai floating car method,i jumlahi kendaraani 

yangi mendahuluii dani didahuluii kendaraani surveii relatifi sama.i Kecepatani perjalanani dapati 

diperolehi dengani persamaani sebagaii berikuti : 

K=        (2.4) 

Dengan: 

Ki =i kecepatani perjalanani (km/jam). 
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ji =i panjangi ruasi jalani (km). 

Wi =i waktui tempuhi (menit.) 

Sedangkani kecepatani arusi bebasi adalahi kecepatani yangi dipilihi pemgemudii 

seandainyai mengendaraii kendaraani bermotori tanpai halangani kendaraani bermotori laini dii 

jalani (tingkati arusi nol).i Kecepatani arusi bebasi kendaraani dirumuskani sebagaii berikut. 

FVi =i (FVo+i FVw)i xi FFVsfi xi FFVcs (2.5) 

Dengan: 

FVo =i kecepatani arusi bebasi dasari kendaraani ringani (km/jam). 

FVwi =i penyesuaiani lebari jaluri lalui lintasi efektifi (km/jam) 

FFVsfi =i faktori penyesuaiani kondisii hambatani samping. 

FFVcsi =i faktori penyesuaiani ukurani kota. 

Adapuni nilaii variabeli yangi termasuki dalami kecepatani arusi bebasi kendaraan,i 

antarai lain: 

a. Faktori kecepatani arusi bebasi dasari (FVo)i ditunjukani dalami Tabeli 2.7 

Tabel 2.7 Faktori Kecepatani Arusi Bebasi Dasari (FVo) 
 

 

Tipei Jalan 

Kecepatani arusi bebas 

Kendaraani 

ringan 

(LV) 

Kendaraani 

berat 

(HV) 

Sepedai 

motor 

(MC) 

Ratai ratai 

Semuai 

kendaraan 

Enami lajuri terbagii ataui 

Tigai lajuri satui arah 

 

62 

 

53 

 

49 

 

58 

Empati lajuri terbagii 

ataui Duai lajuri satui 

arahi  

 

56 

 

52 

 

48 

 

56 

Empati lajuri taki terbagii  54 47 44 52 

Duai lajuri taki terbagii  46 42 41 43 

i i i i i    Sumber:i (MKJI,i 1997) 

b. Faktori pengaruhi lebari jaluri lalui lintasi (FVw)i ditunjukani dalami Tabeli 2.8 

Tabel 2.8 Faktori Pengaruhi Lebari Jaluri Lalui Lintasi (FVw) 

Tipei jalan Lebari jaluri Lalui lintasi 

(Wc)i (i mi ) 
FVwi (i km/jami ) 

Jalani satui arahi ataui empati 

lajuri terbagi 

Peri lajur   

  3,i 00 -i 5 

-i 3 

  3,i 25  

  3,i 50 0 

  3,i 75 3 

  4,i 00 5 
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Tipei jalan Lebari jaluri Lalui lintasi 

(Wc)i (i mi ) 
FVwi (i km/jami ) 

Empati lajuri taki terbagi Peri lajur   

  3,i 00 -5 

  3,i 25 -3 

  3,i 50 0 

  3,i 75 3 

  4,i 00 5 

Duai lajuri taki terbagi Total   

  6 

7 

-8,5 

-2 

  8 0 

  9 2 

  10 3 

  11 7 

  12 8 

I          Sumber:i (MKJI,i 1997) 

c. Faktori pengaruhi hambatani sampingi dani lebari bahui (FFVsf)i ditunjukani dalami Tabeli 

2.9 

Tabel 2.9 Faktori Pengaruhi Hambatani Sampingi dani Lebari Bahui (FFVsf) 

 

Tipei jalan 

Kelasi 

hambatan

i 

samping 

(SFC) 

Faktori pengaruhi untuki hambatani sampingi 

dani lebari bahui (FFVsf) 

Lebari bahui efektifi rata-ratai Wsi (m) 

≤i 0,5i 

m 

1,0i m 1,5i m ≥i 2i 

m 

Empati lajur Sangati tinggi 1,01 1,04 1,04 1,05 

terbagi Tinggi 0,97 1,03 1,01 1,04 

 Sedang 0,93 0,98 1,01 1,03 

 Rendah 0,87 0,94 0,97 0,98 

 Sangati rendah 0,83 0,89 0,93 0,95 

Empati lajuri taki  Sangati tinggi 1,01 1,04 1,04 1,03 

terbagi Tinggi 0,96 1,01 1,03 1,02 

 Sedang 0.94 0,95 0,98 1,01 

 Rendah 0,88 0,92 0,95 0,99 

 Sangati rendah 0,81 0,87 0,91 0,96 

Duai lajuri tak Sangati tinggi 1,01 1,02 1,02 1,02 

terbagi Tinggi 0,95 0,99 0,98 1,01 

i i atau Sedang 0,90 0,94 0,97 0,98 

jalani satui arah Rendah 0,81 0,87 0,91 0,96 

 Sangati rendah 0,74 0,78 0,86 0,92 

Sumber:i (MKJI,i 1997) 

Sedangkani untuki faktori pengaruhi hambatani sampingi dani lebari kerbi (FFVsf)i 

ditunjukani dalami Tabeli 2.10 
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Tabel 2.10 Faktori Pengaruhi Hambatani Sampingi dani Lebari Kerbi (FFVsf) 

 

Tipei jalan 

Kelasi 

hambatani 

sampingi 

(SFC) 

Faktori pengaruhi untuki hambatani sampingi 

dani Jaraki kerb-penghalang 

Lebari bahui efektifi rata-ratai Wsi (m) 

≤i 0,5i 

m 

1,0i m 1,5i m ≥i 2i 

m 

Empati lajur Sangati tinggi 1,01 1,04 1,04 1,05 

terbagi Tinggi 0,97 1,03 1,01 1,04 

 Sedang 0,93 0,98 1,01 1,03 

 Rendah 0,87 0,94 0,97 0,98 

 Sangati rendah 0,83 0,89 0,93 0,95 

Empati lajuri taki  Sangati tinggi 1,01 1,04 1,04 1,03 

terbagi Tinggi 0,96 1,01 1,03 1,02 

 Sedang 0.94 0,95 0,98 1,01 

 Rendah 0,88 0,92 0,95 0,99 

 Sangati rendah 0,81 0,87 0,91 0,96 

Duai lajuri taki  Sangati tinggi 1,01 1,02 1,02 1,02 

terbagi Tinggi 0,95 0,99 0,98 1,01 

ataui jalan Sedang 0,90 0,94 0,97 0,98 

satui arah Rendah 0,81 0,87 0,91 0,96 

 Sangati rendah 0,74 0,78 0,86 0,92 

    Sumber:i (MKJI,i 1997) 

d. Faktori pengaruhi ukurani kotai (FFVcs)i ditunjukani dalami Tabeli 3.11 

 

            Tabel 3.11 Faktori Pengaruhi Ukurani Kotai (FFVcs) 
 

Ukurani kotai (i jutai penduduki ) Faktori pengaruhi untuki ukurani kota 

<0,1 0,90 

0,1-0,5 0,93 

0,5-1,0 0,95 

1,0-3,0 1,00 

>i 3,0 1,03 

Sumber:i (MKJI,i 1997) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Kondisi Lalu Lintas Di Jalan Veteran Malang 

Surveii lalui lintasi dilakukani dii setiapi titiki pengamatani padai jalani Veterani Malang.i 

Surveii inii memerlukani duai orangi surveyori yangi bertugasi untuki mencatati dani mengukuri 

lebari bahui jalan,i lebari trotoari dani lebari jaluri lalui lintas.i Hasili surveii lalui lintasi yangi 

dilaksanakani padai harii Senin,i Rabu,i Sabtu,i Minggui padai tanggali 3-9i Januarii 2022i adalahi 

sebagaii berikut: 

a. Lebari jalan: 

• Posi 1,i memilikii rata-ratai lebari jalani 1i meter 

• Posi 2,i memilikii rata-ratai lebari jalani 1i meter 

b. Lebari jaluri lalui lintas: 
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• Posi 1,i memilikii rata-ratai lebari perlajuri lalui lintasi 3i meter 

• Posi 2,i memilikii rata-ratai lebari perlajuri lalui lintasi 3i meter 

c. Kecepatani Kendaraan: 

• Posi 1,i memilikii kecepatani kendaraani 40i km/jam 

• Posi 2,i memilikii kecepatani kendaraani yangi samai yaknii 42i km/jam 

d. Jalani Veterani Malangi padai saati dilaksanakani surveii sudahi memilikii prasaranai 

trotoar. 

Analisa Kapasitas Lalu Lintas Jalan Veteran Malang 

Datai volumei lalu-lintasi Jalani Veterani Malangi diperolehi darii hasili surveii lalu-lintasi 

yangi dilakasanakani selamai 4i harii berturut-turuti yaitui tanggali 3i –i 9i Januarii 2022i yangi 

meliputii hari-harii yangi mewakilii (Senin,i Rabu,i Sabtu,i dani Minggu).i Surveyi dilakukani 

selamai 12i jami mulaii darii jami 06.00i –18.00i WIBi yangi hampiri 91%i darii padai arusi lalu-

lintas. 

Volume Lalu Lintas 

Volumei lalui lintasi padai posi 1i untuki kendaraani bermotori sangati tinggii dibandingkani 

kendaraani ringani dani kendaraani berat,i volumei puncaki kendaraani bermotori yaitui jami 07.00i 

–i 08.00i WIBi sebesari 2.972i kendaraan/jami dani terendahi terjadii padai jami 10.00i –i 11.00i 

sebesari 2.281i kendaraan/jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambari 1.i Volumei simpang 

Volumei lalui lintasi padai posi 2i untuki kendaraani bermotori sangati tinggii dibandingkani 

kendaraani ringani dani kendaraani berati ,i volumei puncaki kendaraani bermotori yaitui padai jami 

06.00i -i 07.00i Wibi sebesari 2.742i kendaraan/jami dani terendahi terjadii padai jami 11.00i –i 

12.00i Wibi sebesari 2.112i kendaraan/jam. 

Padai Gambari 1,i diketahuii bahwai volumei lalui lintasi hariani rata-ratai yangi terjadii dii 

jalani Veterani Malangi mempunyaii tingkati volumei yangi seragam,i tetapii adai tingkati volumei 

yangi tinggii terjadii dii Posi 1i padai jami 07.00i –i 08.00i Wibi sebesari 1.845i smp/jami dani 

palingi rendahi terjadii  padai Posi  2i jami 15.00i –i  16.00i Wibi sebesari 1.341i smp/jam. 

Lintas Mingguan Rata-rata 

Menghitungi Lalui Lintasi Hariani dani Mingguani dii Jalani Veterani Malangi samai 

dengani menghitungi LMRi jalani Veterani Malang,i hasili perhitungani tersebuti dapati dilihati 

padai Tabeli 1. 
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Tabeli 1.i Lalui Lintasi Hariani Dalami Mingguani Peri Posi (smp/jam)i Jalani Veterani Malang 

POS MC LV HV TOTAL 
FAKTORi 

KOREKSI 
LRM 

1 109566 8148 1746 20857 100i /i 93 22523 

2 9870 8321 1926 20069 100i /i 93 21465 

 

Tabeli 1i menunjukkani bahwai Lalui Lintasi Hariani dalami Mingguan/Posi (smp/jam)i 

Jalani Veterani Malangi tertinggii terjadii padai Posi 1i sebesari 22.417i smp/jam,i sedangkani 

Lalui Lintasi Hariani dalami Mingguan/Posi terendahi terjadii padai Posi 2i sebesari 21.548i 

smp/jam. 

Lintas Harian Tahunan 

Lintasi Hariani Tahunani Rata-Ratai (LTR)i suatui kawasani ataui areai tidaki diketahui,i 

makai dapati digunakani datai LBRi sebagaii persentasei lalui lintasi bulanani dani tahunani yangi 

ditunjukkani padai Tabeli 2i dii bawahi ini. 

Tabeli 2.i Lalui Lintasi Hariani Rata-Ratai Tahunani (smp/jam)i Jalani Veterani Malang 

POS MC LV HV TOTAL LRM LBR LTR 

1 10965 8187 1645 20867 22517 100i /i 92 24536 

2 9856 8401 1958 20069 21648 100i /i 92 23429 

 

Darii hasili analisai yangi ditunjukkani padai Tabeli 2i tentangi Lalui Lintasi Hariani Rata-

ratai Tahunani (smp/jam)i tahuni 2022i bahwai dii Jalani Veterani Malangi menunjukkani bahwai 

Lalui Lintasi yangi tertinggii terjadii padai Posi 1i sebesari 24.376i smp/jami dani terendahi 

terjadii padai Posi 2i sebesari 23.432i smp/jam. 

Hambatan Samping 

Hambatani sampingi dibagii kei dalami limai golongani darii golongani sangati rendahi 

sampaii sangati tinggi.i Menghitungi besari hambatani sampingi dengani mengalikani besari boboti 

masing-i masingi jenisi hambatani sampingi dengani hasii surveii dii lapangan.i Boboti hambatani 

sampingi tersebuti adalahi sebagaii berikuti : 

• Pejalani kaki    :i 0.5 

• Kendaraani umumi yangi berhenti  :i 1.0 

• Kendaraani masuki /i keluari sisii jalan :i 0.7 

• Kendaraani lambat   :i 0.4 

 

1) Ruasi Jalani Posi 1 

• Hambatani Sampingi =i Totali (Frekuensii xi Bobot) 

• Hambatani Sampingi =i (14x1)i +i (21x0,7)i +i (4x0,4)i +i (1x0,5) 

• Hambatani Sampingi =i 34 

• Makai kelasi hambatani sampingi darii perhitungani VL. 

2) Ruasi Jalani Posi 2 

• Hambatani Sampingi =i Totali (Frekuensii xi Bobot) 

• Hambatani Sampingi =i (16x1)i +i (26x0,7)i +i (12x0,4)i +i (1x0,5) 

• Hambatani Sampingi =i 40 

• Makai kelasi hambatani sampingi darii perhitungani VL. 
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Kapasitas 

Menganalisai besarnyai nilaii kapasitasi dani nilaii derajati kejenuhani dii Jalani Veterani 

Malangi samai caranyai dengani menganalisai Kapasitasi dani Derajati Kejenuhani dii Jalani 

Veterani Malang. 

Ci =i Coi xi FCwi xi FCspi xi FCsfi xi FCcsi  

Ci =i 2800i xi 1,14i xi 1i xi 0,92i xi 0,94 

Ci =i 2760i (smp/jam) 

Hasili perhitungani diperolehi bahwai kapasitasi jalani Veterani Malangi padai posi 1i dani 

posi 2i darii jami 06.00i –i 18.00i sebesari 2760i smp/jam 

Derajat Kejenuhan 

Menentukani besarnyai derajati kejenuhan,i dengani datai nilaii Qi (arusi lalui lintas). 

1. Derajati Kejenuhani Posi 1 

Perhitungani derjati kejenuhani padai jami 06.00i -i 07.00 

DSi =i Q/C 

DSi =i 1894/2760 

DSi =i 0,68i (<0,8)i artinyai tidaki jenuh 

 

2. Derajati Kejenuhani Posi 2 

DSi =i Q/C 

DSi =i 2096/2760 

DSi =i 0,75i (<0,8)i artinyai tidaki jenuh 

Tabeli 3.i Derajati Kejenuhani Jalani Veterani Malang 

 

Waktu 
Derajati Kejenuhani (DS) 

POSi 1 POSi 2 

07.00i -i 08.00 0.67 0.74 

08.00i -i 09.00 0.69 0.63 

09.00i -i 10.00 0.62 0.61 

10.00i -i 11.00 0.57 0.54 

11.00i -i 12.00 0.55 0.59 

12.00i -i 13.00 0.61 0.54 

13.00i -i 14.00 0.65 0.65 

14.00i -i 15.00 0.64 0.64 

15.00i -i 16.00 0.59 0.53 

16.00i -i 17.00 0.60 0.55 

17.00i -i 18.00 0.57 0.57 

18.00i -i 19.00 0.59 0.54 

Rata-rata 0.62 0.59 

 

Darii Tabeli 3,i bahwai nilaii Derajati Kejenuhani yangi tertinggii terjadii dii Posi 1i padai 

jami 07.00i –i 08.00i Wibi dani Posi 2i  padai jami 06.00i –i 07.00i Wibi sebesari 0.37.i Derajati 

Kejenuhani yangi terendahi terjadii dii Posi i 2i i padai i jami i i 09.00i i –i i 10.00,i i 11.00i –

12.00,i 15.00i –i 15.00i dani jami 17.00i –i 18.00i WIB 

Analisa Kondisi Lalu Lintas Di Jalan Veteran Malang 

Untuki meningkatkani kinerjai jalan,i makai sepanjangi jalani Veterani Malangi dii buati 

Trotoari yaitui dengani disediakannyai jalani padai sisii jalani dani membatasii kendaraani yangi 
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keluari masuk,i sehinggai dapati meningkatkani kapasitasi jalani tersebut,i nilaii DSi (derajati 

Kejenuhan)i akani menurun.i Hasili perhitungani padai proyeksii jumlahi kendaraani mulaii darii 

tahuni 2022i sampaii 2032i dapati dilihati padai Tabeli 4. 

Tabeli 4.i Proyeksii Jumlahi Kendaraani Jalani Veterani Malangi Tahuni 2022-2032 

 

No 

 

Tahun 
Jumlahi 

Kendaraan 

Pertumbuhani (i %i ) 

0 2022 47,788  

 

 

 

 

 

 

 

31,42 

1 2023 49,289 

2 2024 50,838 

3 2025 52,435 

4 2026 54,083 

5 2027 55,782 

6 2028 57,535 

7 2029 59,343 

8 2030 61,207 

9 2031 63,130 

10 2032 65,114 

 

Perhitungani proyeksii untuki tahuni 2032i : 

V2022i =i jumlahi kendaraani Posi 1i +i jumlahi kendaraani Posi 2 

V2022i =i 24.360i +i 23.420 

i i V2022i =i 47.780i Kendaraan 

n = 10i tahun 

i i V2032 = P2022i (1+0,03142)10 

i i V2026 = 47.780i (1+0,03142)10 

i i V2026 = 65,110i Kendaraan 

Darii hasili perhitungani kitai dapati mengetahuii bahwai padai tahuni 2022i jumlahi 

kendaraani dii Jalani Veterani Malangi sebesari 49,280i kendaraani dani padai tahuni 2032i jumlahi 

kendaraani sebesari 65,110i kendaraan. 

KESIMPULAN 

Darii analisisi surveyi kinerjai padai ruasi jalani Veterani Malangi dengani menggunakani 

arusi lalui lintasi sebagai,i dapati disimpulkani sebagaii berikut: 

a. Kondisii lalui lintasi dii jalani Veterani Malangi dalami berdasarkani analisisi diketahuii 

bahwai dii Jalani Veterani Malangi merupakani duai lajuri duai arahi terbagii dengani lebari 

6i meter,i memilikii trotoar,i bahui jalani dani Lalui Lintasi Hariani Rata-ratai (smp/jam)i 

yangi tinggii terjadii  dii  Posi  1i  padai  jami  07.00i  –i 08.00i Wibi sebesari 1.845i 

smp/jami dani palingi rendahi terjadii padai Posi 2i jami i  15.00i i  –i i  16.00i i  Wibi i  

sebesari 1.341i smp/jam. 

b. Kapasitasi lalui lintasi jalani Veterani Malangi dalami saati sekarangi diketahuii bahwai 

kapasitasi jalani Veterani Malangi padai posi 1i dani posi 2i darii jami 06.00i –i 18.00i 

sebesari 2850i smp/jami yangi artinyai hampiri jenuh.i Hali inii terlihati darii angkai derajati 

kejenuhani sebesari 0,68i padai posi 1i dani 0,75i padai posi 2. 

c. Alternatifi kapasitasi jalani untuki meningkatkani kinerjai jalani dengani carai dilakukani 

dengani carai sepanjangi jalani Veterani Malangi dii buati trotoari yaitui dengani 

disediakannyai bahui jalani padai sisii jalani dani membatasii kendaraani yangi keluari 

masuk,i sehinggai dapati meningkatkani kapasitasi jalani tersebut,i dani dengani 
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meningkatnyai kapasitasi jalani makai nilaii DSi (derajati Kejenuhan)i akani menurun. 

SARAN 

Untuki meningkatkani kinerjai jalani padai ruasi jalani Veterani Malangi berdasarkani 

hasili hasili surveii dii lapangan,i makai dapati disarankani hal-hali sebagaii berikut: 

a. Diperlebari jaluri lalui lintasi  menjadii >i 6i meter,i hali inii untuki menampungi kapasitasi 

yangi lebihi padai ruasi jalani Veterani Malangi sehinggai padai penelitiani selanjutnyai 

dapati dihitungi perubahani volumei lalui lintasi dengani adanyai perlebarani ruasi jalani 

Veterani Malang. 

b. Dibuatkani bahui jalani disisii kirii dani kanani dengani lebari sesuaii dengani kebutuhan,i 

agari kendaraani yangi berhentii ataui parkiri mendapatkani ruang.i Padai penelitiani 

selanjutnyai dapati dihitungi lebari bahui jalani yangi optimali dani hambatani sampingi yangi 

terjadii dengani adanyai penambahani bahui jalan. 

c. Dibuatkani trotoari yangi bertujuani untuki mengurangii hambatani samping dani 

terjadinyai kecelakaani yangi dikarenakani olehi pejalani kaki,i sehinggai padai penelitiani 

selanjutnyai bisai dihitungi lebari dani panjangi trotoari yangi mengurangii hambatani 

sampingi akibati pejalani kakii menyeberangi dani berjalani yangi dapati menggangui arusi 

sehinggai arusi lalui lintasi menjadii lebihi teratur. 
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